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ABSTRACT  

Khamdi, Mukammad Rizal, (2025).” Karakteristik Pembelajar Bahasa Indonesia  Bagi 

Penutur Asing (Bipa) Di Sekolah Bankhaofark, Thailand. Skripsi.  

Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Satsra Indonesia Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Skripsi. Pembimbing 1: Prof.  
Dr. Hj. Dyah Werdiningsih, M.Pd. Pembimbing 2: Prayitno Tri Laksono,S.Pd., 

M.Pd.  

  

Kata Kunci: Pembelajaran BIPA, Kesulitan Siswa, Strategi Pembelajaran  

Penelitian ini mengkaji karakteristik pembelajar Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing (BIPA) di Bhankaofark School, Krabi, Thailand. Program BIPA di sekolah ini 

menjadi bagian penting dari diplomasi budaya dan pengembangan kompetensi 

bahasa asing di lingkungan pendidikan Thailand. Namun, implementasinya 

menghadapi sejumlah tantangan yang berkaitan dengan kesulitan siswa dan guru, 

serta efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam pembelajaran 

BIPA, mengidentifikasi tantangan guru dalam mengajar, menganalisis respons siswa 

terhadap pembelajaran, serta merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi kendala tersebut.  

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta 

analisis dokumen hasil pekerjaan siswa. Peneliti juga terlibat langsung sebagai 

pengajar BIPA selama satu bulan untuk memperoleh data yang autentik melalui 

pengalaman empiris.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam struktur 

kalimat, kosakata terbatas, pelafalan fonem tertentu, dan rendahnya kepercayaan diri 

berbicara. Guru menghadapi kendala komunikasi, keterbatasan fasilitas, dan harus 

merancang bahan ajar secara mandiri. Meskipun demikian, siswa menunjukkan 

respons positif terhadap pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan. Strategi 

pembelajaran berbasis visual, kontekstual, dan partisipatif terbukti efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Penelitian ini merekomendasikan 

model pembelajaran adaptif berbasis pendekatan visual dan pengalaman nyata untuk 

diterapkan dalam konteks pembelajaran BIPA.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan kegiatan 

pengajaran bahasa Indonesia yang secara khusus ditujukan bagi warga negara asing 

dengan beragam latar belakang dan kepentingan, seperti pendidikan, bisnis, budaya, 

pariwisata, hingga hubungan diplomatic (Anggaira, 2019). Sebagai bentuk diplomasi 

bahasa, program ini memainkan peran penting dalam memperkenalkan bahasa dan 

budaya Indonesia ke dunia internasional serta memperkuat posisi Indonesia dalam 

percaturan global. Dalam konteks pembelajaran di Thailand, keberadaan program 

BIPA tidak hanya berfungsi sebagai media pengenalan bahasa, tetapi juga sebagai 

jembatan interaksi budaya yang menghubungkan kedua negara melalui proses 

pendidikan formal dan nonformal.  

Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) memiliki pendekatan 

dan strategi yang berbeda dari pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asli. Hal 

ini disebabkan oleh latar belakang pemelajar yang beragam, baik dari segi bahasa ibu, 

budaya, tujuan belajar, maupun tingkat kemahiran awal (Aini, 2023). Dalam 

praktiknya, seorang pengajar BIPA tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

linguistik, tetapi juga sebagai fasilitator interkultural yang dituntut untuk memahami 

dinamika keberagaman siswa asing. Oleh karena itu, pengajaran BIPA memerlukan   
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perangkat pembelajaran yang dirancang secara sistematis, komunikatif, dan adaptif 

agar dapat menjembatani kebutuhan pemelajar yang heterogen. Guru harus mampu 

mengakomodasi perbedaan latar budaya dan strategi belajar siswa, serta menyusun 

metode pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual sesuai dengan lingkungan belajar, 

seperti di negara Thailand yang memiliki perbedaan struktur bahasa dan budaya yang 

cukup signifikan dibandingkan dengan Indonesia.  

Karakteristik pembelajaran BIPA ditentukan oleh berbagai faktor yang berasal 

dari dalam diri maupun luar diri pembelajar. Laksono (2020) menjelaskan bahwa 

tingkat kemampuan awal, motivasi, tujuan belajar, hingga latar belakang budaya 

pembelajar BIPA berperan besar dalam menentukan gaya belajar dan strategi 

pembelajaran yang paling sesuai. Dalam hal ini, pengajar dituntut untuk tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga memahami kondisi individual pembelajar agar dapat 

menyusun desain pembelajaran yang sistematis dan responsif terhadap keragaman latar 

belakang siswa asing.  

Aspek eksternal seperti budaya sasaran, komponen pembelajaran, dan 

ekspektasi terhadap hasil belajar juga sangat menentukan efektivitas pembelajaran 

BIPA. Ambarwati (2023) menyebutkan bahwa pembelajaran BIPA sejatinya 

merupakan proses interkultural yang menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan 

budaya lokal Indonesia ke dalam materi ajar agar lebih mudah dipahami dan relevan 

bagi siswa asing, khususnya di negara-negara seperti Thailand. Integrasi unsur budaya 

ini tidak hanya memperkaya muatan pembelajaran, tetapi juga membantu mempercepat 

proses pemahaman bahasa sebagai bagian dari konteks sosial yang utuh.  
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Tantangan pembelajaran BIPA semakin kompleks ketika perbedaan struktur 

bahasa, kebiasaan belajar, serta keterbatasan pemahaman siswa terhadap bahasa 

pengantar seperti Inggris ikut memengaruhi jalannya proses belajar. Suhartri (2024)  

menekankan bahwa materi pembelajaran harus disusun secara variatif dan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa agar dapat menjembatani hambatan komunikasi dan 

perbedaan latar belakang. Oleh karena itu, penggunaan media visual, simbol, dan 

pendekatan interaktif menjadi penting agar proses pembelajaran BIPA tidak hanya 

berlangsung secara teoritis, tetapi juga efektif dalam membangun keterampilan 

berbahasa yang kontekstual dan bermakna bagi pembelajar asing.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) memiliki ciri khas 

yang membedakannya dari pembelajaran Bahasa Indonesia yang ditujukan bagi 

penutur asli (Laksono, 2020). Perbedaan ini terletak pada pendekatan, strategi, dan 

tujuan pembelajarannya. Dasar utama dalam pembelajaran BIPA adalah bahwa bahasa 

Indonesia diajarkan sebagai bahasa kedua atau bahasa asing, sehingga materi, metode, 

dan evaluasi yang digunakan harus disesuaikan dengan latar belakang linguistik, 

budaya, dan tingkat kemahiran peserta didik.  

Model pembelajaran BIPA idealnya mendorong siswa untuk lebih proaktif 

dalam mencari informasi dari berbagai referensi, bukan sekadar menerima materi 

secara pasif seperti yang dilakukan di masa lalu (Muharam.2024). Sehingga perlu bagi 

pengajar untuk membuat siswa tertarik dengan model pembelajaran yang dapat 

memberikan banyak refrensi.sedangkan salah satu tantangan terbesar dalam 

pembelajaran BIPA di Thailand adalah kendala bahasa. Sebagian besar siswa memiliki 

keterbatasan dalam berbahasa Inggris, sehingga menghambat komunikasi antara siswa 

dan pengajar. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menjelaskan konsep-konsep dalam 
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bahasa Indonesia dengan baik sehingga peran penting pengajar sangat di butuhkan di 

sini. Kebutuhan tersebut didukung dengan adanya Penerapan metode pada 

pembelajaran BIPA yang menururt Muharam (2024) menyatakan bahwa BIPA tidak 

hanya berfokus pada pemahaman bahasa secara pasif, tetapi juga pada kemampuan 

produksi bahasa yang dihasilkan oleh pemelajar  

Salah satu sekolah di Thailand yang aktif dalam menyelenggarakan program  

BIPA adalah Bhankaofark School yang terletak di Krabi, Thailand. Bhankaofark 

School menjadi salah satu institusi yang berkomitmen dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa Indonesia bagi siswanya, baik dalam aspek reseptif maupun 

produktif. Meskipun demikian, dalam praktiknya, pengajaran BIPA di sekolah ini 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti ketersediaan tenaga pengajar yang 

terbatas, kurangnya bahan ajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, serta 

kendala dalam penerapan metode pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai karakteristik pembelajaran BIPA di Bhankaofark School menjadi 

penting untuk memahami sejauh mana efektivitas metode yang digunakan serta 

kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.  

Sebagai peneliti yang juga berperan langsung sebagai pengajar dalam program 

BIPA di Bhankaofark School, saya mengalami secara nyata dinamika pembelajaran di 

lapangan. Selama periode pengambilan data penelitian ini dari tanggal 24 Agustus 

hingga 22 September 2024, saya tidak hanya mengobservasi proses belajar-mengajar, 

tetapi juga terlibat aktif dalam menyusun perangkat ajar, menyampaikan materi, serta 

membangun interaksi dengan siswa dan guru. Keterlibatan ini memberikan saya 

wawasan mendalam mengenai tantangan dan strategi pembelajaran, khususnya dalam 

konteks keterbatasan bahasa pengantar, minimnya fasilitas, serta karakter siswa yang 
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belum familiar dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Refleksi pengalaman ini 

memperkuat validitas data yang diperoleh, karena saya dapat melihat langsung 

bagaimana respons siswa terhadap media visual, pendekatan kontekstual, serta metode 

kooperatif yang saya terapkan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berangkat 

dari pengamatan luar, tetapi dari keterlibatan menyeluruh yang memadukan peran 

peneliti dan praktisi secara bersamaan.  

Pada pembelajaran BIPA yang sedang di kembangkan di Thailand memliki 

beberapa kendala termasuk pada kendala kepenulisan. Thailand memiliki ciri khas 

tersendiri yang terlihat dalam sistem aksara, aturan penulisan, serta jenis bahasa yang 

digunakan. Selain itu, Thailand juga memiliki kebudayaan yang berbeda dibandingkan 

dengan Indonesia (Maharany, 2018). Perbedaan ini tidak hanya memengaruhi aspek 

komunikasi, tetapi juga berpengaruh pada proses pembelajaran bahasa asing, termasuk 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

karakteristik bahasa dan budaya Thailand menjadi faktor penting dalam merancang 

strategi pembelajaran BIPA yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Kemampuan menulis pemelajar BIPA dapat dianalisis melalui karakteristik 

kosakata yang mereka gunakan. Jenis kata yang dihasilkan mencakup nomina, verba, 

adjektiva, adverbia, pronomina, numeralia, klitik, serta penggunaan prefiks, sufiks, dan 

konfiks (Werdaningsih. 2024). Analisis terhadap penggunaan kelas kata ini dapat 

memberikan gambaran tentang sejauh mana pemelajar BIPA memahami struktur 

bahasa Indonesia serta kesulitan yang mereka hadapi dalam membangun kalimat secara 

tertulis. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi dasar untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis mereka  
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Memahami karakteristik pelajar asing sangat penting, terutama dalam 

menentukan serta mengembangkan bahan ajar yang sesuai untuk pembelajaran BIPA 

(Suyitno, 2007). Dengan pemahaman yang baik mengenai karakteristik pelajar asing, 

pengajar dapat menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran agar lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan dapat lebih 

relevan dan mendukung peningkatan keterampilan berbahasa pemelajar BIPA, baik 

dalam aspek reseptif maupun produktif. Hal ini juga dapat membantu mengatasi 

kendala yang sering dihadapi oleh pelajar asing dalam memahami tata bahasa, 

kosakata, serta penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks komunikasi sehari-hari.  

Bhankaofark School telah menjadi mitra pengiriman pengajar BIPA dari 

Indonesia selama dua tahun terakhir. Sekolah ini menyadari pentingnya penguasaan 

bahasa asing bagi peserta didik sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. Oleh karena itu, Bhankaofark School memberikan dukungan penuh 

terhadap program BIPA dengan menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran 

serta menerima pengajar dari Indonesia. Kehadiran program ini diharapkan dapat 

membantu siswa memahami bahasa Indonesia secara lebih baik dan memperluas 

wawasan mereka terhadap budaya Indonesia.  

Siswa di Bhankaofark School menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran BIPA. Terutama siswa yang  menjadi subjek penelitian ini 

merupakan siswa kelas 6 tingkat dasar, mereka bukan siswa yang mengikuti peminatan 

mempelajari BIPA, tetapi siswa murni kelas yang di ikutkan mengikuti kelas 

pembelajaran BIPA yang menggantikan pembelajaran Bahasa Inggris selama program 

penelitian berlangsung. Meskipun demikian, semangat siswa dalam mempelajari 
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bahasa Indonesia cukup besar, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih intensif agar mereka dapat mengembangkan keterampilan berbahasa dengan lebih  

efektif.  

Dalam praktiknya, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi dalam 

pembelajaran BIPA di Bhankaofark School. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu belajar serta minimnya penguasaan siswa terhadap bahasa 

pengantar seperti bahasa Inggris dan Melayu. Hal ini membuat komunikasi antara 

pengajar dan siswa menjadi kurang efektif, sehingga diperlukan strategi khusus dalam 

penyampaian materi. Untuk mengatasi tantangan ini, pengajar menerapkan pendekatan 

individu kepada siswa serta menggunakan media pembelajaran seperti modul ajar dan 

lembar penugasan guna membantu pemahaman mereka secara lebih sistematis.  

Tantangan lain yang dihadapi siswa adalah kesulitan dalam pengucapan dan 

penyusunan struktur bahasa Indonesia. Beberapa huruf seperti S dan V menjadi sulit 

untuk diucapkan karena tidak umum dalam sistem fonologi bahasa ibu mereka. 

Kendala ini berpengaruh pada kefasihan berbicara siswa dan memerlukan metode 

pembelajaran fonetik yang lebih efektif. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui 

laporan kesulitan serta pencapaian siswa berdasarkan rubrik penilaian yang diberikan 

oleh pengajar. Secara keseluruhan, siswa memberikan respons yang positif terhadap 

program BIPA, sehingga sekolah disarankan untuk menyediakan waktu belajar khusus 

serta perangkat pembelajaran yang lebih variatif guna meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut:  
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1) Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran BIPA menurut perpektif 

guru?  

2) Apa saja kesulitan dan tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar BIPA?  

3) Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran BIPA?  

4) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesulitan siswa dalam pembelajaran 

BIPA?  

5) Strategi apa yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan siswa dan guru?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1) Mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran BIPA menurut 

perspektif guru.  

2) Mengidentifikasi kesulitan dan tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar 

BIPA.  

3) Menganalisis respons siswa terhadap pembelajaran BIPA di Bhankaofark School, 

Krabi, Thailand.  

4) Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan siswa dalam pembelajaran  

5) Merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan siswa 

dan guru dalam pembelajaran BIPA.  

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pembelajaran BIPA, khususnya 

dalam memahami karakteristik produksi bahasa siswa di Bhankaofark School, Krabi, 

Thailand. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran bahasa kedua, terutama dalam mengatasi 
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kesulitan siswa asing dalam mempelajari bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

juga berkontribusi dalam meninjau efektivitas metode pembelajaran BIPA serta 

mendukung pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1) Manfaat bagi Peneliti  

Melalui pengalaman ini, peneliti memperoleh gambaran nyata tentang praktik 

mengajar BIPA di luar negeri, termasuk tantangan dalam menghadapi perbedaan 

budaya dan sistem pendidikan. Adaptasi dengan lingkungan baru serta hambatan dalam 

komunikasi bahasa menjadi pengalaman berharga yang membentuk kemampuan 

peneliti dalam mengatasi berbagai situasi di dunia pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya memperkaya pengetahuan teoritis, tetapi juga membekali 

peneliti dengan keterampilan praktis yang esensial dalam dunia pengajaran BIPA.  

2) Manfaat bagi Pendidikan dan Program Studi BIPA  

Selain itu, data yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis studi empiris. 

Dengan demikian, penelitian ini berperan dalam memperkaya wawasan akademik serta 

meningkatkan efektivitas metode pembelajaran BIPA di berbagai institusi pendidikan. 

Selain itu, Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai tantangan yang 

dihadapi siswa dalam belajar bahasa Indonesia serta strategi yang efektif untuk 

mengatasi kesulitan dalam pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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3) Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan  

Penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih inovatif dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Temuan mengenai 

tantangan dan kesulitan siswa dapat menjadi dasar bagi pengajar BIPA dalam 

merancang pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan manfaat dalam jangka pendek bagi peneliti dan institusi pendidikan, tetapi 

juga dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan di bidang yang sama serta bagi 

pengembangan kurikulum BIPA yang lebih baik di masa depan.  

1.5 Penegasan Istilah   

Penegasan istilah yang akan di teliti sehubungan dengan latar belakang diatas 

sebagai berikut:   

1) Karakteristik adalah ciri khas atau atribut yang membedakan suatu hal dari yang 

lain. Istilah ini digunakan untuk mengenali keunikan suatu objek, konsep, atau 

fenomena, baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun fungsional. Karakteristik 

bisa berupa sifat, pola, atau bentuk yang dapat diamati dan dianalisis, serta 

membantu kita memahami apa yang membuat sesuatu itu berbeda atau 

istimewa.  

2) BIPA adalah program pembelajaran Bahasa Indonesia yang ditujukan untuk 

orang asing. Program ini dirancang agar pembelajar dapat memahami, 

berbicara, membaca, dan menulis dalam Bahasa Indonesia sesuai kebutuhan 

komunikatif mereka. BIPA mengajarkan bahasa sekaligus mengenalkan 

budaya Indonesia, sehingga pembelajar tidak hanya menguasai struktur bahasa, 

tetapi juga memahami konteks sosial dan budaya penggunaannya.  
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3) Penelitian ini dilakukan di Bhankaofark School, Krabi, Thailand, yang 

merupakan mitra dalam program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 

Fokus penelitian ini adalah mengkaji karakteristik pembelajaran BIPA yang 

meliputi kesulitan siswa dalam belajar, kesulitan dan tantangan guru dalam 

mengajar, respons siswa terhadap pembelajaran, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi proses belajar-mengajar. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi kelas, dan dokumentasi hasil pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran serta merumuskan strategi yang dapat diterapkan guna 

meningkatkan efektivitas pengajaran BIPA di lingkungan siswa Thailand.  
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia bagi 

Penutur Asing (BIPA) di Bhankaofark School, Krabi, Thailand, dapat disimpulkan 

halhal berikut.  

1) Kesulitan yang dialami siswa terletak pada struktur kalimat yang sederhana dan 

berulang, keterbatasan kosakata, kesalahan pelafalan fonem /r/, /ny/, /s/, serta 

rendahnya kepercayaan diri saat berbicara. Hambatan ini diperkuat oleh 

pengaruh bahasa ibu (interferensi) dan durasi belajar yang masih pendek.  

2) Guru menghadapi tantangan teknis dan pedagogis, seperti minimnya fasilitas 

ajar, beban menyusun bahan secara mandiri, serta kesulitan menjelaskan fonem 

tertentu. Selain itu, guru harus menyesuaikan strategi dengan karakter siswa 

yang pasif dan belum memiliki motivasi awal terhadap pembelajaran BIPA.  

3) Respons siswa terhadap pembelajaran secara umum positif, baik dari segi emosi  

(antusias dan senang belajar), kognisi (memahami pentingnya Bahasa 

Indonesia), maupun perilaku (aktif dalam kelas). Mereka menyukai  
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4) Kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran BIPA dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi dan 

kepercayaan diri, terutama dalam penggunaan bahasa secara lisan. Sementara 

itu, faktor eksternal mencakup keterbatasan media pembelajaran visual, 

kecepatan penyampaian materi, durasi waktu belajar yang terbatas, tidak adanya 

lingkungan yang mendukung praktik Bahasa Indonesia, serta perbedaan struktur 

dan fonologi antara bahasa Indonesia dan bahasa ibu siswa.  

5) Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran BIPA 

yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa pemula mampu mengatasi 

hambatan linguistik dan afektif secara efektif. Strategi seperti penyederhanaan 

media ajar berbasis visual, teknik drilling untuk pelafalan, pendekatan 

diferensiasi dan scaffolding, serta interaksi nyata di luar kelas dapat dijadikan 

acuan dalam merancang pembelajaran BIPA yang lebih humanistik dan 

kontekstual. Lembaga penyelenggara BIPA di luar negeri dapat mengadaptasi 

strategi-strategi ini untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya 

bagi siswa yang berasal dari latar belakang bahasa yang jauh berbeda dengan 

bahasa Indonesia. Selain itu, guru BIPA juga dapat menjadikan temuan ini 

sebagai dasar inovasi metode mengajar yang menekankan pada keterlibatan 

emosional dan praktik bahasa yang bermakna.  

Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil penelitian yang diuraikan berdasarkan 

masing-masing rumusan masalah, mencakup temuan utama, bukti lapangan, dan 

simpulan awal yang diperoleh dari analisis data.  
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No  Rumusan 

Masalah  

Temuan Utama  Bukti Lapangan  

(Kutipan atau 

Data)  

Simpulan 

Sementara  

1  Apa saja 

kesulitan yang 

dialami siswa 

dalam 

pembelajaran 

BIPA menurut 

perspektf guru? 

Kesulitan pelafalan  

huruf (r, s), 

keterbatasan 

kosakata, serta 

intervensi bahasa 

ibu sehingga 

kesulitan dalam 

menyusun kalimat 

dalam bahasa 

Indonesia. 

“Saya sulit 

mengucapkan  

huruf ‘r’ dan ‘s’.” 

(WS1.08) “Saya 

takut salah saat 

bicara.” 

(WS5.08) Hasil 

observasi dan 

tugas siswa  

Siswa BIPA 

pemula 

memerlukan 

pendampingan 

intensif dengan 

strategi 

fonetikvisual dan 

dukungan afektif.  

2  Apa saja 

tantangan yang  

Keterbatasan 

media, perlunya 

penyesuaian bahan 

ajar, 

Pada Refleksi 

Peneliti di  

Guru 

menghadapi  

  

 dihadapi guru 

dalam 

mengajar 

BIPA?  

komunikasi 

terbatas, perlu 

penyesuaian 

budaya belajare 

sebutkan jika 

fasilitas sound 

atau layar untuk 

menunjang 

belajar masih 

belum tesedia   

tekanan 

persiapan 

mandiri dan perlu 

berinovasi agar 

pembelajaran 

tetap interaktif.  

3  Bagaimana 

respons siswa 

terhadap 

pembelajaran 

BIPA yang 

diterapkan di 

kelas?  

Siswa merespons  

positif 

pembelajaran 

berbasis gambar, 

lagu, permainan, 

dan dialog 

sederhana  

“Saya suka 

belajar pakai 

gambar dan 

lagu.” (Favorn) 

“Saya senang 

kalau belajar 

dengan 

permainan.” 

(Alib) Hasil 

kuesioner dan 

pengamatan  

Pendekatan 

kontekstual dan 

komunikatif 

mendorong minat 

dan partisipasi 

siswa.  
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4  Faktor apa saja 

yang 

memengaruhi 

kesulitan 

belajar siswa 

BIPA?  

Faktor linguistik 

(perbedaan 

fonologi), 

psikologis (takut 

salah, malu), 

budaya belajar 

(cenderung pasif), 

serta pada awal 

pembelajaran siswa 

memiliki minat 

yang rendah untuk 

belajar Bahasa 

Asing 

“Saya bingung 

kalau tidak ada 

gambar.” 

(Natcha) “Saya 

tidak bisa bicara 

depan teman.” – 

Wanchai  

Kesalahan dalam 

struktur kalimat  

(hasil tugas)  

Kesulitan siswa 

bersumber dari 

latar linguistik 

dan afektif yang 

membutuhkan 

pendekatan 

pembelajaran 

yang suportif.  

5  Strategi 

pembelajaran 

apa yang 

diterapkan guru 

untuk 

mengatasi 

kesulitan 

siswa?  

Penggunaan media 

visual, pendekatan 

komunikasi dalam 

interaksi nyata, 

dialog kontekstual, 

scaffolding  

(membimbing 

tahap demi tahap) 

serta Drilling 

menjadi pola 

pembelajarang 

yang terbukti 

efektif.  

Guru 

menggunakan 

kartu bergambar, 

latihan menyusun 

kalimat sederhana 

“Saya ingin guru 

pakai gambar dan 

bicara pelan.”  

(Bilqis)  

Strategi guru 

bersifat adaptif 

dan berorientasi 

pada keterlibatan  

aktif siswa, 

meskipun 

dilakukan secara 

sederhana.  

  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing (BIPA) di Bhankaofark School, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:  

1) Untuk Guru BIPA  

Guru disarankan untuk terus mengembangkan metode pembelajaran  

yang bersifat kontekstual, visual, dan partisipatif. Pelatihan fonetik secara rutin 

serta penggunaan media seperti gambar, video, dan audio dapat membantu siswa 
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dalam mengatasi kesulitan pelafalan fonem serta memberikan pemahaman arti 

makna yang lebih tepat sesuai penggunaan.  

1) Untuk Sekolah atau Lembaga Pengelola Program BIPA  

Bhankaofark School maupun lembaga mitra perlu menyediakan waktu 

belajar yang lebih intensif dan terstruktur bagi siswa. Penyediaan bahan ajar 

yang disesuaikan dengan tingkat kemahiran siswa, serta proses pengarahan dan 

pengkajian ulang hasil belajar antara jajaran sekolah beserta pengajar bipa untuk 

mendapatkan data terbaru perkembangan siswa serta efektifitas bahan ajar untuk 

menghasilkan proses belajar yang terus di kembangkan sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  

2) Untuk Siswa BIPA  

Siswa diharapkan lebih aktif dalam praktik berbahasa, baik melalui tugas 

tertulis maupun latihan berbicara. Rasa percaya diri perlu terus dibangun melalui 

latihan terarah dan suasana kelas yang mendukung, agar keterampilan bahasa 

yang diperoleh dapat digunakan dalam situasi komunikasi sehari-hari, serta 

perlu di sadari bagi siswa bahwa untuk belaar bahasa asing perlu lingkungan 

yang supportif terhadap penerapan bahasa asing, sehingga terbentuk lingkungan 

belajar yang aktif serta memiliki kepercayaan diri yang bagus.  

3) Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan waktu 

yang lebih panjang dan jumlah responden yang lebih beragam. Kajian lebih 
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lanjut tentang efektivitas media digital dan pembelajaran berbasis budaya lokal 

juga dapat menjadi alternatif pengembangan metode pengajaran BIPA yang 

lebih inovatif dan relevan.  

Penegasan Kebaruan Penelitian  

Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengangkat konteks pembelajaran 

BIPA di Bhankaofark School, Krabi, Thailand sebuah lokasi yang hingga kini belum 

banyak dikaji secara mendalam dalam ranah studi BIPA. Tidak hanya mengidentifikasi 

kesulitan siswa dan tantangan guru, penelitian ini juga menawarkan model 

pembelajaran yang bersifat kontekstual, visual, dan adaptif terhadap latar belakang 

linguistik serta sosial siswa. Model yang dikembangkan memadukan pendekatan 

tematik, latihan fonetik (drilling), serta penggunaan media sederhana berbasis 

pengalaman keseharian siswa. Pendekatan terpadu semacam ini belum banyak diangkat 

dalam penelitian-penelitian BIPA sebelumnya, terutama dalam konteks pendidikan 

dasar bagi penutur asing. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pengajar BIPA di lapangan, sekaligus menjadi rujukan teoritis 

dalam pengembangan strategi pembelajaran BIPA yang humanistik dan berbasis 

kebutuhan.    
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